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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sebagai makhluk sosial, manusia terlibat dalam interaksi interaktif satu sama
lain. Manusia tidak dapat mencapai tujuan mereka sendiri; mereka harus terus-
menerus terlibat satu sama lain. Manusia adalah makhluk sosial yang
mengekspresikan ide dan emosi mereka melalui simbol. Individualitas hanya dapat

diwujudkan oleh manusia melalui media kehidupan sosial.t

Negara harus menjunjung tinggi hak untuk hidup, khususnya hak atas hukum.
Oleh karena itu, hak asasi manusia harus dilindungi oleh hukum. Hukum dan hak
asasi manusia saling terkait erat, bagaikan dua sisi mata uang. Hak untuk hidup
merupakan salah satu hak asasi manusia. "Setiap orang berhak untuk hidup serta
berhak untuk melindungi hidup dan kehidupannya,” menurut Pasal 28A Undang-
Undang Dasar 1945. Ada banyak makna dalam pasal ini. Dalam hal ini, negara
berkewajiban untuk menjamin bahwa setiap perempuan yang melahirkan dapat
melahirkan dengan selamat, tidak ada warga negara yang meninggal karena bunuh
diri, dan tidak ada seorang pun di dalam wilayah negara yang meninggal karena

kekurangan gizi atau penyakit yang sebenarnya dapat dicegah.

Kata Latin untuk bunuh diri, suicidum, berasal dari kata sui (diri) dan cidium

(membunuh). Jadi, bunuh diri adalah tindakan mengakhiri hidup seseorang. Bunuh

1 Alfan Biroli, Bunuh Diri Dalam Perspektif Sosiologi, (Simulacra : 2018), Vol 1, No. 2,
Hal. 214



diri dapat dilihat sebagai solusi sementara untuk masalah hidup dengan mengakhiri
hidup seseorang. Pemahaman ini kemudian berkembang hingga bunuh diri
dianggap sebagai keputusan yang disengaja dan penuh pertimbangan untuk

mengakhiri hidup seseorang.?

Sebenarnya, kejahatan ini dilakukan karena pelaku memiliki berbagai
motivasi dan tujuan yang mungkin tidak dipahami oleh orang lain. Menurut Emile
Durkheim, bunuh diri mencakup setiap tindakan kematian yang dilakukan oleh

seseorang, terlepas dari apakah tindakan itu dilakukan untuk alasan baik atau buruk.

Durkheim, bunuh diri bukan sekadar pilihan yang berada di luar nalar atau
kewarasan. Sebab, menurutnya, masalah sosial dan psikologis menjadi alasan
seseorang melakukan bunuh diri. Faktor utama yang memengaruhi keputusan
seseorang untuk mengakhiri hidupnya adalah hubungan dan sikap dalam

lingkungan sosial.

Durkheim Shneidman, sejumlah faktor, termasuk hilangnya kendali atas
hidup seseorang, kegagalan, reaksi sosial yang negatif, kehilangan, kesedihan,
frustrasi, citra diri yang hancur, rasa malu yang menindas, trauma, dan lainnya,
dapat menyebabkan bunuh diri. Dalam arti penting bagi kasus bunuh diri, sejumlah
unsur penyebab ini menunjukkan sejauh mana pengaruhnya terhadap lingkungan
sosial. Roda kehidupan yang terus-menerus bermasalah akan menghasilkan energi
negatif yang dapat melimpah seperti kawah gunung berapi dan akhirnya dapat

menyebabkan bunuh diri. Karena tidak adanya dukungan dan perhatian sosial yang

2 Alvary Exan Rerung, Bunuh Diri Bukan Kehendak Bebas Perspektif Neurosain dan
Psikoanalisis Sigmaud Freid, Danum Pambelum (2022) Vol. 2, No. 1, Hal 49



membangun, pelaku memutuskan untuk mengakhiri hidupnya sendiri, menurut
Rannu Sanderan. Terkadang yang terjadi sebaliknya; lingkungan sosial
menargetkan karakteristik psikologis pelaku dan berfungsi sebagai katalisator
untuk produksi energi negatif. Pada akhirnya, pelaku mengalami depresi dan

memutuskan untuk mengakhiri hidupnya sendiri.?

Pemerintah Republik Indonesia telah menetapkan undang-undang yang
berkaitan dengan pemeliharaan jiwa manusia dalam Pasal 341, 342, 343, 344, dan
345 KUHP. Pasal-pasal tersebut menunjukkan dengan jelas bahwa pemerintah
Republik Indonesia sangat mementingkan kehidupan manusia”.* "Barangsiapa
dengan sengaja membujuk orang lain supaya bunuh diri, menolong orang itu untuk
bunuh diri, atau memberi sarana kepadanya, diancam dengan pidana penjara paling
lama 4 (empat) tahun, jika orang itu bunuh diri,” menurut Pasal 345.° Selain itu,
menurut Pasal 462, “setiap orang yang membantu, menolong, atau memberi sarana
kepada orang lain untuk melakukan bunuh diri dan orang tersebut meninggal dunia

karena bunuh diri, dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun.®

Dari pasal diatas dapat disimpulkan bahwa pemerintah Republik Indonesia
telah mengambil tindakan pencegahan terhadap percobaan bunuh diri. Mereka yang

dengan sengaja mendorong orang lain untuk bunuh diri, membantu orang lain untuk

3 Alvary Exan Renung, Bunuh Diri Bukan Kehendak Bebas Perspektif Neurosain dan
Psikoanalisis Sigmaud Freid, Danum Pambelum (2022) Vol. 2, No. 1. Hal 49

4 Siti Ngainur Rohmah, Upaya Preventif Terhadap Perilaku Percobaan Bunuh diri Dalam
Tinjauan Hak Asasi Manusia, Adalah Buletin Hukum & Keadilan (2020), vol. 4 No.3, Hal 97-98

5 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) dan Kitab Undang-Undang Hukum
Acara Pidana (KUHAP), Dihimpun Oleh Redaksi Sinar Grafik; Editor Tarmizi, (Jakarta Timur :
Dicetak ke-19 (2022), Hal. 117

¢ Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 2023 Tentang Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana (SK No 161472 A), Hal. 160



bunuh diri, atau menawarkan metode bunuh diri yang mengakibatkan orang lain
meninggal karena bunuh diri diancam hukuman empat tahun penjara. Tujuan dari
ancaman hukuman penjara adalah untuk mencegah warga negara Indonesia
mendorong atau berpartisipasi dalam percobaan bunuh diri. Dengan melakukan hal
ini, pemerintah Republik Indonesia bertujuan untuk melindungi hak biologis

rakyatnya.’

Pada kehidupan manusia didunia ini di bingkai oleh sebuah dinamika, yakni
sebuah proses yang ditandai oleh pergumulan dan usaha manusia berlangsung
didalam global seta tentu didalamnya terdapat aneka macam tantangan, problem-
problem serta penderitaan meskipun penderitaan itu sangat tidak dikehendaki sang
manusia. Tak ada manusia yang bebas dari penderitaan, meskipun bentuk serta
kadarnya berbeda-beda bagi masing-masing manusia. Terdapat salah satu konflik
serius yang dihadapi manusia yakni konflik yang berafilisasi dengan rendahnya

kadar apresiasi manusia atas nilai-nilai kehidupan. Yakni ada di aksi bunuh diri.

Sering kita ketahui, Bunuh diri yaitu kematian yang diakibatkan oleh diri
sendiri dengan maksud untuk mati. Bunuh diri ini sangat marak terjadi sebagai salah
satu contoh sikap penyimpangan atas nilai serta makna hidup dari holistik
keberadaan kehidupan manusia. Banyak dalil bunuh diri karena ketidaksanggupan
serta keterbatasan untuk mengatasi penderitaan hayati yang terkesan begitu akut
atau tidak bisa untuk mengatasinya. Bunuh diri sejatinya merujuk pada perbuatan

memusnahkan diri yang dianggap tidak bisa menyelesaikan masalah yang

7 Siti Ngainnur Rohmah, Upaya Preventif Terhadap Perilaku Percobaan Bunuh diri Dalam
Tinjauan Hak Asasi Manusia, Adalah Buletin Hukum & keadilan (2020), vol. 4 No.3, Hal 98



ditanganinya sendiri, maka dari itu beberapa orang memilih untuk melakukan aksi
bunuh diri. Lalu, mengahiri hidupannya yakni sebuah tindakan yang merupakan
menghambat integrasi diri sekaligus suatu upaya yang disadari dengan maksud
utamanya untuk mengakhiri hidupnya, dimana seorang individu secara sadar
berhasrat serta berupaya melaksanakan hasratnya untuk meninggal. Tindakan

menghakhiri hidupnya merupakan persoalan yang pelik.®

Remaja adalah kelompok yang paling mungkin melakukan bunuh diri.
Remaja percaya bahwa cara terbaik untuk mengatasi kesulitan mereka adalah
dengan bunuh diri. Meskipun mereka memiliki teman atau guru di sekitar mereka,
tampaknya mereka tidak dapat membantu menyelesaikan masalah di antara anak-
anak muda, yang mencegah mereka memilih bunuh diri. Menurut yang lain, masa
remaja itu kecil dan tidak sebanding dengan apa yang dialami sebagian orang
dewasa. Masa remaja sendiri memiliki risiko yang relatif signifikan karena remaja
secara emosional tidak stabil dan berada dalam kondisi yang sensitif saat ini.
Banyak remaja membuat keputusan yang buruk ketika mencoba menyelesaikan
perselisihan yang sudah ada. Oleh karena itu, peran orang dewasa dan masyarakat

sangat penting bagi remaja.

Bunuh diri merupakan masalah kesehatan masyarakat dan kesehatan mental
yang besar di dunia. Selain berdampak langsung pada orang, kenyataan ini juga
berdampak signifikan pada teman, keluarga, dan masyarakat luas. Bunuh diri

merupakan salah satu penyebab utama kematian di dunia, dengan jutaan orang

8 Septiyana Dwiputri Maharani, Fenomena Bunuh Diri Tinjauan Filsafat Manusia, Jurnal
Filsafat, (April 2007), Vol. 17, No. 1, HIm. 103



meninggal karenanya setiap tahun, menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO).
Memahami faktor pemicu, masalah psikologis, sosial, dan kesehatan mental yang
terlibat, serta perlindungan hukum yang ditawarkan kepada mereka yang berisiko

bunuh diri, sangat penting untuk memerangi masalah bunuh diri.

Dalam masyarakat Islam, bunuh diri merupakan fenomena rumit yang
memiliki komponen sosial, agama, dan moral. Dengan mengkaji prinsip-prinsip
moral yang ditemukan dalam Al-Qur'an dan Hadits, buku ini berupaya
mengevaluasi perspektif hukum Islam tentang bunuh diri. Meneliti bagaimana
keputusan orang dipengaruhi oleh variabel sosial dan mental, serta bagaimana
keyakinan agama dan elemen-elemen ini berinteraksi untuk menyebabkan bunuh
diri. Buku ini akan mengkaji cara paling efektif untuk bereaksi terhadap berita
bunuh diri dalam kerangka masyarakat Muslim menggunakan pemahaman yang

komprehensif ini.°

Berdasarkan data Pusat Penerangan Kriminal Kepolisian Nasional, jumlah
kasus bunuh diri terus meningkat sepanjang tahun 2019 hingga 2023. Angka bunuh
diri di Indonesia pada tahun 2019 adalah 230, pada tahun 2020 menjadi 640, pada
tahun 2021 menjadi 620, pada tahun 2022 menjadi 902, dan pada tahun 2023
mungkin menjadi 1.226. Hingga pertengahan Agustus 2024, tercatat ada 849 kasus

bunuh diri yang dilaporkan di Indonesia.°

® Jakaria, Hasmar Husein Nasution, Fauzan Habibi Lubis, Bagus Ramadi, Analisis hukum
Islam Tentang Bunuh Diri dan Faktor-Faktor Pemicunya : Ditinjau dari Psikologis, Sosial, dan
Kesehatan Mental Serta Kaitannya Dalam Pasal 345 KUHP, Triwikrama : Jurnal Multidisiplin [Imu
sosial, (2023), Vol. 2 No. 3.

10 Siaran Pers Komnas Perempuan Tentang Hari Pencegahan Bunuh diri (Jakarta : Oktober
2024), Di Akses pada hari Jum’at Tanggal 13 Oktober 2024 Pukul 15.40 Wib



Ketika seseorang bunuh diri, biasanya mereka memiliki motivasi untuk
melakukannya. Bunuh diri dapat dilakukan dengan berbagai cara, termasuk gantung
diri, mengonsumsi obat melebihi resep dokter, mengonsumsi racun, memotong
pembuluh darah sendiri, melompat dari jembatan atau lantai tinggi, menembak diri

sendiri, menabrakkan diri, membakar diri, dan sebagainya.

Manusia yang melakukan tindakan bunuh diri selalu memiliki motif yang
melatarbelakanginya, seperti sakit kejiwaan, depresi, patah hati, tekanan ekonomi
atau tekanan hidup, hamil diluar nikah, bullying, bahkan seseorang yang menyuruh
atau mempengaruhi untuk seseorang melakukan aksi bunuh diri, maupun
pengalaman mendapatkan kekerasan. Beberapa kasus menunjukan bahwa ada
individu secara sadar maupun tidak sadar membantu, mempengaruhi, mendorong
atau memfasilitasi seseorang untuk melakukan tindakan bunuh diri. Fenomena ini
dikenal dengan istilah Assisted suicide atau bunuh diri yang dibantu, dan dalam
konteks yang lebih ekstrim, dapat memcakup pendorongan aktif terhadap tindakan

bunuh diri ini.

Subjek penelitian ini adalah Pasal 345 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
(KUHP). Perlindungan terhadap orang yang berada dalam bahaya merupakan topik
utama pembahasan ketika menyangkut keterlibatan faktor hukum dalam situasi
bunuh diri. Untuk memberikan perlindungan hukum bagi mereka yang memiliki
kecenderungan untuk bunuh diri, penelitian ini akan mengkaji pertanggungjawaban
pidana bagi mereka yang mendorong orang lain untuk bunuh diri berdasarkan Pasal
345 KUHP. Untuk mengumpulkan saran dalam rangka meningkatkan perlindungan

hukum bagi mereka yang membutuhkan bantuan dan dukungan, penelitian ini akan



mempertimbangkan hukum dan praktik saat ini. Selain ketentuan tersebut di atas,
ketentuan 462 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 memuat peraturan
perundang-undangan lebih lanjut. Pasal 462 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023
menegaskan bahwa orang yang mendorong, mendukung, atau menyediakan sarana
untuk bunuh diri tidak dikenakan hukuman pidana jika orang yang melakukannya
tidak meninggal dunia. Alasannya adalah meskipun bunuh diri tidak dianggap
sebagai kejahatan, orang yang mencoba bunuh diri juga tidak dikenakan hukuman

pidana.!!

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan akan terbuka jalan menuju
pemahaman yang lebih baik tentang fenomena bunuh diri ini, serta penerapan
kebijakan dan intervensi yang lebih efektif. Langkah-langkah ini tidak hanya akan
melibatkan sektor kesehatan mental, tetapi juga mengajak melibatkan aspek-aspek
hukum dan sosial dalam upaya bersama untuk mencegah bunuh diri dan melindungi
individu yang paling rentan di masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai implikasinya terhadap

dimasa mendatang.

Ketertarikan penulis untuk meneliti dan membahas mengenai isi penelitian
tesis dengan judul “Tanggung Jawab Pidana Bagi Orang Yang Mempengaruhi
Atau Membantu Orang Lain Untuk Melakukan Bunuh Diri” ini dilandasi oleh

uraian di atas.

11 Marcelino Muhamad Rafi, Pembuktian Hukum Terhadap Pelaku Bullying Dalam
Krimiinologi, (Jurnal Hukum dan HAM Wara Sains : 2024), VVol. 03, No. 02, Hal. 152



B. Rumusan Masalah

Mengacu pada konteks yang telah diuraikan sebelumnya, maka penulis

mengajukan dua (2) rumusan masalah, yaitu sebagai berikut.;

1. Bagaimana pengaturan hukum pidana bagi orang yang mempengaruhi
atau membantu orang lain untuk melakukan tindakan bunuh diri dalam
perspektif hukum pidana di Indonesia?

2. Bagaimana proses pembuktian pidana bagi orang yang mempengaruhi
atau membantu orang lain untuk melakukan tindakan bunuh diri?

C. Ruang Lingkup

Berdasarkan pernyataan diatas, baik perbuatan bunuh diri maupun pengaruh
atau dorongan kepada orang lain untuk melakukan bunuh diri sama-sama termasuk
tindak pidana. Akan tetapi, Pasal 462 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 dan
Pasal 345 KUHP mengatur tentang bunuh diri, yang menyebutkan bahwa hukuman
maksimal untuk kasus bunuh diri adalah empat tahun penjara. Bunuh diri ini juga
merupakan penyimpangan sosial dari ketentuan agama. Sebab, menurutnya, norma
agama tersebut merupakan hukum kehidupan yang harus dipatuhi oleh manusia

sebagai petunjuk, ajaran, dan pelajaran dari Tuhan Yang Maha Esa.

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

yaitu sebagai berikut ;
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a. Menganalisis bagaimana proses hukum pidana yang ada diindonesia
terhadap orang yang mempengaruhi atau membantu orang lain untuk
melakukan tindakan bunuh diri tersebut,

b. Menganalisis faktor penyebab terjadinya perilaku tindakan bunuh diri.

2. Manfaat

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan dan sebagai sarana
pengetahuan bagi peneliti dan pembaca untuk mengembangkan teori-
teori hukum pidana.

b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menyumbangkan
pemikiran terhadap pemecahan masalah yang berkaitan dengan
masalah tanggung jawab seseorang yang mempengaruhi atau
menolong orang lain untuk melakukan tindakan bunuh diri.
Selanjutnya hasil penelitian diharapkan menjadi acuan bagi
penyusunan program pemecahan masalah pelaku yang mempengaruhi
atau membantu percobaan bunuh diri.

E. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual terkait penelitian ini yaitu aspek hukum, Perspektif

hukum, dan dampak sosial.

1. Tanggung jawab pidana merupakan penilaian yang dilakukan setelah

dipenuhinya seluruh unsur tindak pidana atau terbuktinya tindak pidana.
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Penilaian ini dilakukan secara objektif dan subjektif, penilaian secara
objektif berhubungan dengan pembuat dengan norma hukum yang
dilanggarnya, sehingga berkaitan dengan perbuatan dan nilai-nilai moral
yang dilanggarnya. Pada akhirnya,secara objektif pembuat dinilai sebagai
orang yang dapat dicela atau tidak dicela.!?

Mempengaruhi orang lain adalah memberikan pengaruh atau
menyebabkan perubahan pada seseorang, sesuatu, atau situasi tertentu.
Pengaruh ini bisa bersifat positif, negatif, atau netral, dan dapat terjadi
dalam berbagai aspek kehidupan, seperti perilaku, pkiran, perasaan, dan
keputusan.

Tindakan bunuh diri adalah tindaka sengaja yang menyebabkan kematian
pada diri sendiri, sering kali menyebabkan kematian pada diri, seringkali
disebabkan oleh putus asa dan ganguan mental seperti depresi atau
kecaduan. Percobaan bunuh diri (PBD) adalah usaha untuk mengakhiri

hidup yang tidak berakhir kematian.3

Review Studi Terdahulu Yang Relevan

Untuk dijadikan acuan pada penelitian saat ini ada terdapat penelititan terdahulu,

maka dari itu table dibawah ini adalah kajian hasil dari penelitian terdahul, yaitu

sebagai berikut :

Hal. 14

12 Agus Rusianto, tindak pidana & pertanggungjawaban pidana, (kencana, Jakarta: 2016),

13 Bayu galih permana, percobaan bunuh diri (suicide attempt), (hello sehat kementerian

kesehatan republik indonesia : diperbarui tanggal 18 November 2022) di akses pada hari minggu,
24 November 2024 https://hellosehat.com/mental/cegah-bunuh-diri/saat-ingin-bunuh-diri/



https://hellosehat.com/mental/cegah-bunuh-diri/saat-ingin-bunuh-diri/
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No. | Nama Peneliti Judul dan Tahun Hasil Penelitian
1. | Alda Amalia, | Urgensi  Peraturan | Penelitian ini mengangkat
Bambang penyebaran konten | permasalahan mengenai Kriminalisasi
Sugiri, Galieh | bunuh diri dimedia | Penyebaran Konten Bunuh Diri di
Damayanti. sosial dalam hukum | Media Sosial. Indonesia menjadi salah
positif di indonesial* | satu negara dengan angka kasus bunuh
diri yang mencapai 1,12 per 100.000
populasi. Bunuh diri diyakini dapat
menular, terutama kepada orang yang
memiliki kesamaan latar belakang
dengan pelaku bunuh diri, sehingga
pada orang yang terdampak tersebut
membutuhkan suicide postvention
guna mengurangi resiko terjadinya

copycat suicide.
2. | Jakaria, Analisis Hukum | Studi ini melakukan analisis

Hasmar Husein
Nasution,

Fauzan Habibi

Islam Tentang Bunuh

diri dan Faktor-

Faktor Pemicu

komprehensif terhadap faktor - faktor

yang menyebabkan

14 Alda Amalia, Bambang Sugiri, Galieh Damayanti, Urgensi Peraturan Larangan
Penyebaran Konten Bunuh Diri di Media Sosial dalam Hukum Positif di Indonesia, Rechtjiva,
(Malang : 2024) Vol. 1, No. 2, H. 309
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Lubis, Bagus

Ramadi.

Ditinjau dari
Psikologis,  Sosial,
dan Kesehatan
Mental, Serta
kaitannya dalam

Pasal 345 KUHP®

tindakan membunuh diri sendiri
dengan fokus khusus pada

aspek psikologis dan sosial . Penelitian
ini juga mengkaji

hubungan antara kesehatan mental dan
faktor lainnya serta

menyelaraskannya dengan pasal 345
KUHP. metodologi

penelitian ini mengacu pada tinjauan
literatur , analisis kasus , dan metode
penelitian kualitatif
faktor

untuk  mengkaji psikologis

seperti  depresi, kecemasan, dan
kecerdasan emosional yang
mempengaruhi  keinginan  untuk
membunuh diri sendiri. aspek meliputi
sosial konflik antar

pribadi, konflik isolasi sosial , dan

tekanan.

15 Jakaria, Hasmar Husein Nasution, Fauzan Habibi Lubis, Bagus Ramadi, Analisis Hukum

Islam Tentang Bunuh diri dan Faktor-Faktor Pemicu

: Ditinjau dari Psikologis, Sosial, dan

Kesehatan Mental, Serta kaitannya dalam Pasal 345 KUHP, Triwikrama : Jurnal Multidisiplin llmu

Sosial, (2023), Vol. 2, No. 3.
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Metode Penelitian

Metode penelitian pada proposal ini sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Hukum normatif, atau penelitian dengan objek yang kajiannya
adalah tentang kaidah atau peraturan hukum yang harus diterapkan atau
diikuti, digunakan dalam jenis kajian ini. Penelitian hukum normatif juga
dapat dilihat sebagai metode atau proses untuk mengkaji sejumlah asas,
norma, atau prinsip hukum yang berkaitan dengan isi peraturan perundang-
undangan baik yang umum maupun yang khusus. Kajian hukum melalui
analisis, telaah, dan pemeriksaan bahan pustaka primer dan sekunder

merupakan fokus penelitian normatif.

. Sumber data

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian tesis ini diperoleh
dari objek secara tidak langsung, melainkan melalui buku-buku, jurnal,
artikel, dan undang-undang.

Sementara sumber data sekunder bersumber dari bahan hukum yang
terdiri dari, antara lain :

a. Bahan Hukum Primer
artinya suatu norma hukum yang mempunyai kekuatan mengikat.
Secara langsung sistem hukum suatu negara mencakup berbagai
dokumen dan instrument hukum yang menjadi dasar utama dalam
menetapkan aturan dan kewajiban yag memgikat bagi individu dimana

data tesebut terdiri dari:
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1. Pasal 345 KUHP tentang mengatur mengenai orang yang dengan
sengaja membantu atau mendorong untuk melakukan bunuh diri.

2. Pasal 462 UU No. 1 Tahun 2023 tentang seseorang membantu,
mendorong, atau memberi sarana kepada orang lain untuk bunuh
diri.

b. Bahan hukum Sekunder

Rancangan undang-undang, publikasi ilmiah, dan esai merupakan

contoh bahan hukum sekunder, yang merupakan item hukum yang

melengkapi bahan hukum primer dengan menawarkan penjelasan
tentang hukum primer, undang-undang lain, dan pandangan profesional
hukum yang relevan dengan topik penelitian.

c. Bahan hukum tersier

Merupakan sumber referensi untuk memahami atau menggali informasi

lebih lanjut tentang hukum.sumber-sumber ini membantu dalam

interprestasi dan studi hukum, memudahkan pencarian informasi
hukum yang lebih mendalam.
3. Teknik Pengumpulan Data
Metode normatif merupakan strategi pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini. Proses pengumpulan data dan informasi dari sumber-
sumber tekstual, termasuk buku, jurnal, karya ilmiah, dan publikasi lainnya,

dikenal sebagai penelitian kepustakaan.
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Penelitian ini bersifat kualitatif dan metode ini tidak memerlukan
pengumpulan data lapangan secara langsung tetapi lebih pada analisis kritis
dari materi yang ada.
4. Teknik Pengoalahan Data

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini dengan cara sumber hukum
diklasifikasikan, kemudian dianalis secara mendalam terhadap suatu
peristiwa, Pengumpulan data berfokus pada memahami fenomena secara
mendalam melalui data yang bersifat deskriptif.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan terdiri dari 4 bab, yaitu:

BAB | Pendahuluan

Pada bab pendahuluan ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, ruang
lingkup dan tujuan, kerangka konseptual, metode penelitian, dan sistematika

penulisan.

BAB Il Tinjauan Pustaka

Pada bab tinjauan pustaka ini membahas mengenai : Pengertian Tanggungjawab

Pidana, Mempengaruhi orang lain dan Tindakan Bunuh Diri.

BAB |11 Pembahasan

Pada bab ini membahas mengenai bentuk pertanggungjawaban tindak pidana bagi
orang yang mempengaruhi atau membantu orang lain untuk melakukan tindakan

bunuh diri dalam perspektif hukum pidana diindonesia dan proses pembuktian



tindak pidana bagi orang yang mempengaruhi atau membantu orang lain untuk

melakukan bunuh diri.
BAB IV Penutup

Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran tentang penelitian ini.
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